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The differences in nature between formal schools and non-formal institutions often lead to variations in teaching methods and student learning experiences. This study aims to analyze the English teaching methods used in formal and non-formal education, and to explore students’ perceptions of the English learning experience in formal and non-formal education settings. This study employed a qualitative approach with a case study research design. The data were obtained through observation checklists in the classroom, and student interviews. The findings indicate that certain methods emerge exclusively in each setting: formal schools implement task-based language teaching (TBLT) and cooperative language learning to meet curriculum demands, while non-formal institutions use the Direct Method, the Audiolingual Method, the Lexical Approach, and game-based learning to create interactive and enjoyable classes. Both institutions use similar methods, such as the Genre-Based Approach, the Natural Approach, Communicative Language Teaching, and the Grammar-Translation Method, although they are implemented differently depending on the context. Student perceptions indicate that formal schools support understanding of text types and language structures, but can feel monotonous, while non-formal institutions are seen as more engaging and motivating. In formal schools, teaching is curriculum-oriented, exam-driven, and conducted in large classes, while non-formal institutions provide more flexible and practical learning in smaller groups. The study concludes that teaching methods are influenced by the institutional context, goals, and students' needs. The results of this study are expected to contribute to the literature on English language teaching methods in formal and non-formal contexts and provide input for teachers in selecting appropriate learning strategies.
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Perbedaan hakikat antara sekolah formal dan lembaga nonformal sering kali menyebabkan variasi dalam metode pengajaran dan pengalaman belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis metode pengajaran bahasa Inggris yang digunakan dalam pendidikan formal dan nonformal, dan untuk mengeksplorasi persepsi siswa tentang pengalaman belajar bahasa Inggris di lingkungan pendidikan formal dan nonformal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui daftar periksa observasi di kelas, dan wawancara siswa. Temuan menunjukkan bahwa metode tertentu muncul secara eksklusif di setiap lingkungan: sekolah formal menerapkan pengajaran bahasa berbasis tugas (TBLT) dan pembelajaran bahasa kooperatif untuk memenuhi tuntutan kurikulum, sementara lembaga nonformal menggunakan Metode Langsung, Metode Audiolingual, Pendekatan Leksikal, dan pembelajaran berbasis permainan untuk menciptakan kelas yang interaktif dan menyenangkan. Kedua lembaga menggunakan metode yang serupa, seperti Pendekatan Berbasis Genre, Pendekatan Alami, Pengajaran Bahasa Komunikatif, dan Metode Tata Bahasa-Penerjemahan, meskipun penerapannya berbeda tergantung pada konteksnya. Persepsi siswa menunjukkan bahwa sekolah formal mendukung pemahaman jenis teks dan struktur bahasa, tetapi terkadang terasa monoton, sementara lembaga nonformal dianggap lebih menarik dan memotivasi. Di sekolah formal, pengajaran berorientasi pada kurikulum, berbasis ujian, dan dilakukan dalam kelas besar, sementara lembaga nonformal menyediakan pembelajaran yang lebih fleksibel dan praktis dalam kelompok kecil. Studi ini menyimpulkan bahwa metode pengajaran dipengaruhi oleh konteks institusi, tujuan, dan kebutuhan siswa. Hasil studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada literatur tentang metode pengajaran bahasa Inggris dalam konteks formal dan nonformal serta memberikan masukan bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat.
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